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ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan: 1) Mengetahui keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran geografi menggunakan Edmodo. 2) Menguji pengaruh penerapan Edmodo 

terhadap hasil pembeajaran geografi. Penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan 

desain control group pretest-posttes. Penelitian dilaksanakan di kelas X SMA N 4 Sigi. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) keterlibatan peserta didik pada pembelajaran 

geografi menggunakan Edmodo lebih tinggi dengan rata-rata 95,14%, daripada 

keterlibatan peserta didik pada pembelajaran geografi menggunakan WhatsApp dengan 

rata-rata 70,83%. 2) Hasil belajar kelas eksperimen, nilai rata rata hasil belajar 83,50 

lebih tinggi dari nilai rata-rata kelas kontrol yaitu 78,44. Hasil postes kelas eksperimen 

pada kualifikasi baik sekali 24 peserta didik, kualifikasi baik 12 peserta didik, 

sedangkan pada kelas kontrol kualifikasi baik sekali 9 peserta didik, kualifikasi baik 15 

peserta didik dan kualifikasi cukup 12 peserta didik. Maka Edmodo terbukti lebih 

efektif dari pada Whatsapp untuk digunakan dalam pembelajaran daring di masa 

pandemic Covid 19. 

 

Kata Kunci: Pengaruh; Edmodo; Hasil Belajar Geografi   
 
Abstract: This study aims to: 1) Determine the involvement of students in learning 
geography using Edmodo. 2) Testing the effect of the application of Edmodo on the 
results of geography learning. This study is a quasi-experimental design with a pretest-
posttest control group. The research was conducted in class X SMA N 4 Sigi. The results 
showed: 1) the involvement of students in learning geography using Edmodo was higher 
with an average of 95.14%, than the involvement of students in learning geography 
using WhatsApp with an average of 70.83%. 2) The learning outcomes of the 
experimental class, the average value of learning outcomes is 83.50, which is higher 
than the average value of the control class, which is 78.44. The post-test results for the 
experimental class were very good qualifications of 24 students, good qualifications of 12 
students, while in the control class the qualifications were very good 9 students, good 
qualifications of 15 students and sufficient qualifications of 12 students. So Edmodo has 
proven to be more effective than Whatsapp for use in online learning during the Covid 
19 pandemic. 
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A. LATAR BELAKANG 

Abad 21 sebagai era digital dan modern semua aspek kehidupan berhubungan 
dengan teknologi dan internet menuntut peserta didik memiliki multi 
keterampilan agar dapat menyesuaikan diri dengan tantangan Abad 21. (Aliman, 
2018) keterampilan wajib bagi peserta didik Abad 21 adalah critical thinking, 
kemampuan berkomunikasi, creativity, bekerja sama, terampil dalam penggunaan 
teknologi digital, dan memiliki keterampilan literasi. (Teo, 2019) di Abad 21 
peserta didik butuh petunjuk arah, peningkatan peluang, dan sumber daya 
mengingat situasi dunia semakin mengglobal tanpa batas (Van Laar et al., 2019) 
tuntutan dunia kerja Abad 21 adalah keterampilan digital. Pendidikan harus 
holistik dan mengedepankan keterampilan Abad 21. Peranan guru sangat penting 
dalam inovasi pada pelaksanaan pembelajaran (Harefa, 2020) agar tuntutan Abad 
21 dapat terpenuhi. 

Pembelajaran geografi harus menyesuaikan dengan tuntutan Abad 21, sebab 
pembelajaran Abad 21 sangat butuh aktivitas digital (Prasetyo et al., 2021) maka 
pembelajaran geografi harus mengintegrasikan media dan metote yang berbasis 
informasi, teknologi dan internet. Dengan pengintegrasian teknologi informasi 
dalam pembelajaran geografi dapat mengembangkan keterampilan digital dan 
literasi digital peserta didik sehingga dapat mengembangkan keterampilan berfikir 
kritis, creativity, kemampuan berkomunikasi, dan kemampuan saling kolaborasi. 
Akan tetapi proses pembelajaran yang diharapkan tidak selalu berjalan mulus, 
pandemi Covid 19 terjadi Maret 2020 di Indonesia menjadi tantangan berat bagi 
dunia Pendidikan. Dampaknya adalah pemberlakuan pembelajaran jarak jauh 
secara online yang diterapkan secara mendadak. Menurut (Darmawan, 2014) 
pembelajaran online merupakan inovasi pembelajaran jarak jauh yang 
menggunakan perangkat komunikasi, desktop, smart phone atau android.  

Pemberlakuan pembelajaran online secara mendadak membuat guru dan 
peserta didik tidak ada persiapan, akibatnya peserta didik kurang semangat, 
kurang aktif, bosan, tidak berpartisipasi dalam proses pembelajaran, hingga terjadi 
penurunan kualitas dan hasil pembelajaran. Masalah ini terjadi di SMA N 4 Sigi, 
Sulawesi Tengah yang menerapkan pembelajaran jarak jauh secara online akibat 
pandemic Covid 19. Hal ini berdampak pada pembelajaran geografi di kelas X 
SMAN 4 Sigi yang melaksanakan pembelajaran geografi secara online 
menggunakan media WhatsApp akibat dari pemberlakuan pembelajaran online 
secara mendadak. WhatsApp merupakan media sosial yang dapat digunakan untuk 
pembelajaran Jarak Jauh dengan memberikan pesan tulisan, suara, gambar, dan 
vidio (Kusuma & Hamidah, 2020). WhatsApp mempunyai menu lengkap, mudah 
digunakan, dan praktis. (Utomo & Ubaidillah, 2018., Rohmadi, 2016) WhatsApp 
terbagi 6 macam yaitu; WhastApp Web, grup WhatsApp, menelepon, berbagi lokasi, 
grup WhatsApp reuni, dan mengirim undangan. Namun penggunaan WhatsApp 
pada pembelajaran geografi online mengalami banyak kendala, diantaranya; tidak 
semua materi pembelajaran geografi dapat disampaikan dengan baik pada proses 
pembelajaran, banyak peserta didik tidak mengikuti pembelajaran, peserta didik 
tidak aktif, tidak bertanggung jawab dan tidak mengumpulkan tugas, akibatnya 
terjadi penurunan hasil belajar geografi. Padahal pembelajaran geografi 
merupakan pembelajaran penting karena melalui pembelajaran geografi dapat 
mengembangkan pengetahuan dan berbagai keterampilan bagi peserta didik 
untuk persiapan masa depannya.  

Kompleksnya materi pembelajaran geografi membutuhkan media 
pembelajaran yang inovatif dan mampu mengcover penyampaian semua materi 
pembelajaran geografi. Pada pembelajaran geografi terdapat fenomena geosfer 
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yang tidak dapat dijangkau secara langsung, maka butuh media pembelajaran yang 
mampu menggambarkan fenomena geosfer dengan jelas. Oleh karena itu dalam 
pembelajaran geografi secara online membutuhkan media pembelajaran yang 
mampu mengcover seluruh materi pembelajaran, menarik, menyenangkan, mudah 
digunakan, dan dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik dalam 
pembelajaran online.  Hal yang sangat penting dalam pembelajaran adalah metode 
dan media pembelajaran, pembelajaran online merupakan metode pembelajaran 
jarak jauh dengan jaringan internet tanpa harus bertemu langsung antara guru dan 
peserta didik (Tamrin, 2020). Agar pembelajaran geografi secara online maksimal 
maka membutuhkan media yang cocok dengan situasi, kondisi, serta materi 
pembelajaran. Tuntutan Abad 21 dipenuhi dengan informasi yang harus 
dikumpulkan, diatur dan ditelaah secara baik (García González, 2017), maka 
peserta didik harus mahir dalam menggunakan teknologi dan literasi digital. Media 
sosial yang dapat mendukung penguasaan literasi digital, mendukung 
pembelajaran geografi secara online, dan mampu menampung dan menampilkan 
materi pembelajaran geografi secara lengkap adalah Edmodo. Menurut (Sari & 
Nofrion, 2020)Edmodo dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran geografi, (Balasubramanian et al., 2014) penggunaan Edmodo 
meningkatkan keterlibatan dan tanggung jawab peserta didik dalam pembelajaran. 
Maka Edmodo cocok diterapkan dalam pembelajaran geografi secara online untuk 
meningkatkan keterlibatan, aktivitas dan hasil belajar peserta didik. 

Edmodo merupakan platform media sosial dalam pembelajaran online yang 
mudah digunakan dengan smartphone, laptop, atau komputer asal ada jaringan 
internet. Edmodo disediakan bagi peserta didik dan guru dalam interaksi secara 
online. Desain tampilan Edmodo menurut (Murjainah et al., 2019) hampir sama 
dengan facebook, namun Edmodo menciptakan lingkungan belajar online sehingga 
berdampak pada sikap dan prilaku peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 
Menurut (Mumaridah et al., 2018) melalui Edmodo dapat meningkatkan 
kemampuan literasi peserta didik, meningkatkan keterlibatan peserta didik, 
meningkatkan sikap positif peserta didik, dan meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik. Selanjutnya (Meisandy et al., 2021) mengatakan penggunaan 
Edmodo memberikan pengaruh yang signifikan pada kemampuan analisis geografi 
peserta didik (Magfirah et al., 2020) penggunaan Edmodo dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. Penjelasan (Lestari & Benardi, 2020) penggunaan 
Edmodo memberikan pengaruh positif pada hasil belajar peserta didik. Maka 
berdasarkan analisis masalah, tuntutan situasi dan kondisi Abad 21 dan kajian 
penelitian terdahulu Edmodo merupakan pilihan yang tepat untuk diterapkan 
dalam pembelajaran geografi secara online di SMA N 4 Sigi untuk meningkatkan 
keterlibatan dan hasil belajar peserta didik.  Maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran geografi menggunakan 
Edmodo dan menguji pengaruh penerapan Edmodo terhadap hasil pembeajaran 
geografi. 
 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian adalah quasi eksperimen dengan desain control group pretest-
posttest. Satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Konsep penelitian disajikan 
pada Gambar 1 berikut. 

 

 
Gambar 1. Konsep Eksperimen 

X Y 
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Variabel bebasnya (X) adalah pembelajaran dengan media WhantsApp (kelas 
kontrol) dan Pembelajaran dengan media Edmodo (kelas eksperimen). Variabel 
terikat adalah hasil belajar geografi peserta didik. Prosedur quasi eksperimen pada 
masing-masing variabel dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 
 

Tabel 1. Prosedur Quasi Eksperimen 
Subjek Pretes Perlakuan Postes 

Kelas Eksperimen O1 X O2 
Kelas Kontrol O3 - O4 

 

Dengan X = Perlakuan menggunakan Edmodo, O1 = pretes pada kelas eksperimen, O2 = 

postes pada kelas eksperimen, O3 = pretes pada kelas control, O4 = postes pada kelas 

kontrol. 

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XA dan kelas XB SMA N 4 Sigi yang 
masing-masing terdiri dari 36 peserta didik. Kelas XA sebagai kelas eksperimen 
yang menerapkan media Edmodo dan kelas XB sebagai kelas kontrol yang 
menggunakan media WhatsApp. Instrumen adalah instrumen tes yang sebelumnya 
dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Hasilnya 35 butir soal valid dan reliabel. 
Hasil tes merupakan data hasil belajar yang digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian.  Rumus menghitung hasil tes adalah sebagai berikut. 

  (1) 
Selanjutnya dilahat klasifikasinya untuk diketahui kualifikasi nilai hasil belajar 

peserta didik dengan menggunakan tabel konversi nilai dari Arikunto seperti pada 
Tabel 2 berikut. 
 

Tabel 2. Konversi skor/nilai 

Nilai Klasifikasi/Huruf kualifikasi 
81-100 A Baik Sekali 
66-80 B Baik 
56-65 C Cukup 
41-55 D Kurang 
0-40 E Gagal 

 

Setelah diketahui skor tes, selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis, namun 
Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan 
analisis yaitu: Uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov dan homogenitas varians 
dengan Levene Test. Setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan homogen 
dilanjutkan uji hipotesis. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan rumus uji-t 
dengan tingkat signifikansi 0,05. Nilai tes yang digunakan untuk menguji hipotesis 
adalah nilai pretes dan postes kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pengujian 
hipotesis dengan menggunakan SPSS 2016. 

 
 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.  Keterlibatan Peserta Didik pada Proses Pembelajaran 

Adapun keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran geografi secara 
online pada kelas eksperimen menggunakan Edmodo dan kelas kontrol 
menggunakan WhatsApp seperti pada Tabel 3 berikut.  
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Tabel 3. Keterlibatan Peserta Didik Pada Proses Pembelajaran 
Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Pertemuan ke 
Keterlibatan Peserta Didik 

Kelas Eksperimen 
(Edmodo) (%) 

Kelas Kontrol 
(WhatsApp) (%) 

Pertemuan 1 94,44 72,22 
Pertemuan 2 91,67 69,44 
Pertemuan 3 97,22 69,44 
Pertemuan 4 97,22 72,22 
Rata-rata 95,14 70,83 

 
Dari tabel 3 tersebut dapat diketahui rata-rata keterlibatan peserta didik pada 

pembelajaran geografi secara online kelas eksperimen sebesar 95,14% dan kelas 
kontrol sebesar 70,83%. Penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan Edmodo 
dalam pembelajaran geografi secara online dapat meningkatkan keterlibatan 
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran di masa pandemi covid 19. Hal ini 
terbukti dari hasil penelitian pada tabel 3, diketahui bahwa rata-rata keterlibatan 
peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 95,14% dari pada rata-rata 
keterlibatan peserta didik kelas kontrol dengan rata-rata 70,83 %. Hal ini 
didukung dari kelebihan Edmodo sebagai media pembelajaran online namun 
sederhana, mudah digunakan serta mendukung peserta didik dan guru 
berinteraksi online di luar kelas kapan pun dan dimana pun. Maka keterlibatan 
peserta didik di kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Menurut 
(Ekayati, 2018) edmodo dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran online, (Sari & Nofrion, 2020); dan (Fauziyah & Triyono, 2020) 
motivasi belajar peserta didik menggunakan Edmodo tinggi dan terbukti 
penggunaan Edmodo meningkatkan minat belajar peserta didik. Maka dapat 
dikatakan bahwa Edmodo dapat meningkatkan partisipasi peserta didik dalam 
pembelajaran geografi secara online di masa pandemic Covid 19.  

Keterlibatan pesrta didik dalam pembelajaran geografi sangat penting. Maka 
dengan menerapkan Edmodo dalam pembelajaran geografi secara online dapat 
mendukung keberhasilan pembelajaran geografi di masa pandemi Covid 19. 
Edmodo mudah digunakan dan dapat meningkatkan keterampilan literasi digital 
peserta didik dalam pembelajaran geografi (Karina et al., 2018). Keterampilan 
literasi digital sangat penting dalam pembelajaran geografi di Abad 21 mengingat 
situasi global cepat mengalami perubahan dan update informasi maka harus bisa 
mengikuti perkembangan melalui keterampilan literasi digital. Pada pembelajaran 
geografi peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 
geografi guna menghadapi berbagai tantangan kehidupan dan memecahkan 
masalah yang kompleks (Sugandi, 2015). 

Keterampilan geografi menunjang kemampuan peserta didik dalam 
penguasaan teknologi informasi dan komunikasi, penerapan Edmodo pada 
pembelajaran geografi memberikan pengalaman langsung peserta didik dalam 
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (Murjainah, 2019). Keberhasilan 
pembelajaran geografi didukung oleh keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran didukung 
motivasi belajar, Edmodo dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
(Alwan, 2017). Kemudahan berinteraksi anatara guru dengan peserta didik dan 
anatar peserta didik melalui fitur dalam Edmodo mempermudah proses 
pembelajaran geografi (Lestari & Benardi, 2020) Jadi penerapan Edmodo dapat 
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meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran geografi secara 
online di masa pandemi Covid 19. 
 
2.  Hasil Belajar Peserta Didik  

Setelah dilakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol 
maka diperoleh nilai hasil pretes dan postes pada Tabel 4 berikut. 

 
Tabel 4. Hasil Pembelajaran Geografi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Skor Kualifikasi 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pretes Postes Pretes Postes 

81-100 Baik Sekali 0 24 0 9 
66-80 Baik 14 12 15 15 
56-65 Cukup 12 0 14 12 
41-55 Kurang 9 0 7 0 
0-40 Gagal 1 0 0 0 

 
Berdasarkan informasi Tabel 4, terdapat peningkatan hasil pembelajaran geografi 
yang signifikan pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Kelas 
eksperimen kualifikasi tertinggi baik sekali sebanyak 24 peserta didik dan kelas 
kontrol kualifikasi baik sekali sebanyak 9 peserta didik. 

Selain hasil postes dan pretes terdapat pula nilai rata-rata pretes peserta didik 
pada kelas control dan kelas eksperimen. Nilai rata-rata tersebut dapat 
menunjukkan perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
sehingga dapat digunakan sebagai data pendukung dalam penentuan keputusan 
hipotesis. Nilai rata-rata tersebut dapat dilihat pada Tabel 5 berikut. 
 
Tabel 5. Perbandingan Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 
Hasil Belajar 
Peserta didik 

Postes Kelas Eksperimen 36 83.50 6.045 1.008 
Postes Kelas Kontrol 36 78.44 4.988 .831 

 
Dari perhitungan nilai rata-rata pada tabel 5 di atas dapat diperoleh informasi 

bahwa nilai Rata-rata kelas eksperimen 83,50 dan nilai rata-rata kelas kontrol 
78,44 ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dari pada nilai rata-rata pada kelas kontrol. Selanjutnya perhitungan hipotesis, 
sebelum uji hipotesis dengan rumus t-tes terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 
data dan uji homogenitas data. Hasil uji normalitas dilihat pada Tabel 6 berikut. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar Geografi Peserta Didik 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar 
Peserta didik 

Pretes kelas 
Eksperimen 

.138 36 .083 .929 36 .024 

Postes kelas 
Eksperimen 

.126 36 .162 .927 36 021 

Pretes kelas kontrol .116 36 200* .950 36 .107 
Prostes kelas kontrol .123 36 .185 .951 36 .116 

 
Dari Tabel 6 diperoleh informasi bahwa nilai pretes kelas eksperimen dengan 

signifikansi 0,083, lebih besar dari signifikansi 0,05, nilai postes kelas eksperimen 
dengan signifikansi 0,162 lebih besar dari signifikansi 0,05. Nilai Postes kelas 
control pada signifikansi 0,200, labih besar dari signifikansi 0,05, Pretes kelas 
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control pada signifikansi 0,185, labih besar dari signifikansi 0,05. Maka data nilai 
pretes dan postes dan pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 
normal. Adapun hasil uji homogenitasnya dapat dilihat pada Tabel 7 berikut. 
 

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Data Hasil Belajar Geografi Peserta Didik 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 
Belajar 
Peserta 
didik 

Based on Mean 1.301 1 70 .258 
Based on Median .918 1 70 .341 
Based on Median and with 
adjusted df 

.918 1 62.736 .342 

Based on trimmed mean 1.335 1 70 .252 
 

 

Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas, diketahui nilai signifikansi, based on 
mean, sebesar 0,258 lebih besardari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa data posttest kelas eksprimen dan data posttest kelas control adalah sama 
atau Homogen. Setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan homogen 
selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan rumus t tes, pengujian hipotesis 
ini untuk mengetahui perbedaan anatara nilai pretes dengan nilai postes, dan 
perbedaan rata-rata nilai postes antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 
Hasil pengujian hipotesis (Paired Samples Test) tersebut dapat dilihat pada Tabel 8 
berikut. 
 
Tabel 8. Paired Samples Test pada Pretes dan Postes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Paired Differences 
 
 
 
t 

 
 
 

df 

Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Pair 
1 

Pree-Test 
Eksperimen - 

Post-Test 
Eksperimen 

-26.250 
 

10.806 
 

1.801 
-29.906 -22.594 -14.576 

 
35 

 
.000 

Pair 
2 

Pree-Test 
Kontrol - 
Post-Test 
Control 

-20.750 9.596 1.599 -23.997 -17.503 -12.974 
 

35 
 

.000 

 
Berdasarkan output pair 1 hasil uji paired samples t test, nilai signifikansi 0,000, 

lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan ada perbedaan hasil belajar peserta 
didik pretes kelas eksperimen dengan postes kelas eksperimen. Berdasarkan out 
put pair 2 hasil uji paired samples t test, nilai signifikansi 0,000, lebih kecil dari 
0,05. Maka dapat disimpulkan ada perbedaan hasil belajar peserta didik untuk 
pretes kelas kontrol dengan postes kelas kontrol. Sedangkan hasil pengujian 
hipotesis (Independent Samples Test) dapat dilihat pada Tabel 9 berikut. 
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Tabel 9. Independent Samples Test Rata-rata Hasil Belajar Geografi Peserta Didik  
pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Hasil 
Belaj
ar 

 

Equal 
varianc
es 
assume
d 

1.30
1 

.258 3.87
0 

70 .000 5.056 1.306 2.450 7.661 

Equal 
varianc
es not 
assume
d 

  3.87
0 

67.56
5 

.000 5.056 1.306 2.449 7.662 

 

  
Berdasarkan tabel 9 di atas, diperoleh hasil signifikansi 0,000, hasil tersebut 

lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat diketahui terdapat perbedaan rata-
rata hasil belajar geografi peserta didik antara kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol.     

Berdasarkan hasil penelitian ini, terbukti terdapat perbedaan hasil belajar 
geografi antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Dibuktikan dari perbedaan 
peningkatan nilai pretes ke postes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 
eksperimen yang menggunakan media Edmodo mengalami peningkatan nilai 
pretes ke postes lebih tinggi dari pada kelas kontrol yang menggunakan media 
WhatsApp. Pada kelas eksperimen nilai pretes kualifikasi tertinggi adalah baik 
berjumlah 14 peserta didik dan kualifikasi terendah adalah gagal berjumlah 1 
peserta didik. Nilai postes kelas eksperimen kualifikasi tertinggi adalah baik sekali 
berjumlah 24 peserta didik dan kualifikasi terendah adalah baik berjumlah 12 
peserta didik. Sedangkan pada kelas kontrol nilai pretes kualifikasi tertinggi adalah 
baik berjumlah 15 peserta didik dan kualifikasi terendah adalah kurang berjumlah 
7 peserta didik. Nilai postes kelas kontrol kualifikasi tertinggi adalah baik sekali 
berjumlah 9 peserta didik dan kualifikasi terendah adalah cukup berjumlah 12 
peserta didik. Ini menunjukkan kelas eksperimen yang menggunakan media 
Edmodo lebih unggul dalam meningkatkan hasil belajar geografi peserta didik.  

Perbedaan hasil belajar geografi peserta didik pada kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol juga dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar peserta didik. Nilai 
rata-rata hasil belajar peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 83,50, 
sedangkan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik kelas kontrol adalah 78,44. 
Hasil perhitungan uji independent samples t test, diperoleh hasil signifikansi 0,000, 
dimana hasil tersebut lebih kecil dari 0,05. Maka dapat diketahui terdapat 
perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik antara kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol dan terbukti kelas eksperimen hasilnya lebih tinggi. Ini membuktikan 
bahwa penggunaan Edmodo dalam pembelajaran geografi secara online lebih 
efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik dari pada pembelajaran geografi 
secara online dengan meggunakan WhatsApp. 

Penerapan Edmodo pada pembelajaran geografi secara online di SMA N 4 Sigi 
memudahkan peserta didik dalam belajar online di masa Pandemi Covid 19 karena 
fleksibel, mudah mengakses materi pembelajaran dan mudah berinteraksi dengan 
guru. Hal ini sesuai denga penelitian (Tamrin, 2020) dengan Edmodo peserta didik 



123 

Ika Listiqowati, Pengaruh Edmodo Terhadap...    
 
                                                                                           

mendapatkan kemudahan dalam akses materi dan berinteraksi dengan guru. 
Didukung penelitian (Alwan, 2017) penerapan edmodo dapat meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar geografi. Penelitian (Mumaridah et al., 2018) juga 
menjelaskan bahwa penerapan Edmodo efektif meningkatkan hasil belajar, 
aktivitas, dan memberikan kesempatan peserta didik mengeksplore pengetahuan, 
belajar mandiri dan mampu melakukan manajemen waktu dalam pembelajaran 
geografi. Menurut (Rahmawati et al., 2018) penerapan Edmodo dapat memberikan 
hasil belajar geografi yang baik. Terkait dengan pandemi (Halil, 2020) menjelaskan 
Edmodo efektif digunakan dalam pembelajaran online di masa pandemi Covid 19 
dan peserta didik merasa lebih cocok menggunakan Edmodo untuk pembelajaran 
geografi dari pada WhatsApp. Maka dapat dikatakan Edmodo efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar geografi peserta didik secara online. 

Peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan Edmodo 
didukung oleh kelebihan Edmodo dibandingkan dengan WhatsApp. Berdasarkan 
hasil penelitian Edmodo tidak menambah full memori dalam perangkat yang 
digunakan karena materi pembelajaran tidak terunduh dalam perangkat yang 
digunakan, sedangkan penggunaan WhatsApp pesan yang dibuka secara otomatis 
tersimpan dalam memori pengkat mengakibatkan memori perangkat cepat full. 
Masalah ini menyebabkan peserta didik tidak mau membuka pesan secara lengkap 
dikarenakan akan memenuhi memeori handphone sehingga handphone menjadi 
lambat loading. Karena masalah ini akhirnya berdampak pada aktivitas belajar 
peserta didik yang kurang pada kelas kontrol sehingga hasil belajar di kelas 
kontrol lebih rendah dari pada kelas eksperimen. Keunggulan kelas eksperimen 
yang menggunakan Edmodo didukung oleh kelebihan Edmodo menurut (Murjainah 
et al., 2019) bahwa Edmodo mudah digunakan, free dan dapat diakses 
menggunakan smartphone, android, dan iphone, tidak membutuhkan server 
disekolah, dapat diakses kapan saja dan dimana saja, dan terdapat 
pemberitahuan/laporan seperti facebook. Berbagai kelebihan Edmodo ini 
mendukung hasil belajar geografi secara online meningkat dan lebih tinggi dari 
pada kelas kontrol. Edmodo terbukti dapat meningkatkan hasil pembelajaran 
geografi secara online di kelas XA SMAN 4 Sigi. 

Berdasarkan hasil penelitian dan kajian penelitian terdahulu dapat dikatakan 
Edmodo cocok diterapkan pada pembelajaran geografi secara online dimasa 
pandemi Covid 19. Keberhasilan pembelajaran geografi secara online 
menggunakan Edmodo dapat meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan 
dan pembiasaan penggunan media digital. Maka Edmodo dapat meningkatkan hasil 
pembelajaran geografi secara online di masa pandemi Covid 19. 
 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Keterlibatan peserta didik pada pembelajaran geografi secara online di kelas 
eksperimen yang menggunakan Edmodo lebih tinggi dengan rata-rata 95,14% di 
bandingkan dengan keterlibatan peserta didik pada kelas kontrol yang  
menggunakan WhatsuApp yaitu sebesar 70,83%. Hasil Belajar Peserta didik 
menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik antara kelas 
eksperimen yang menggunakan Edmodo dengan kelas kontrol yang menggunakan 
WhatsApp. Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi 
yaitu 83,50, sedangkan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik kelas kontrol 
adalah 78,44. Hasil perhitungan uji independent samples t test, diperoleh hasil 
signifikansi 0,000, dimana hasil tersebut lebih kecil dari 0,05. Maka dapat terdapat 
perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik antara kelas eksperimen dengan 
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kelas kontrol dan terbukti kelas eksperimen hasilnya lebih tinggi. Maka terbukti 
Edmodo lebih efektif meningkatkan hasil belajar geografi secara online dari pada 
WhatsApp. 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka direkomendasikan bagi pengajar baik 
dosen atau guru untuk menerapkan Edmodo dalam pembelajaran online, bagi 
penelti selanjutnya dapat melakukan penelitian penerapan Edmodo dengan materi 
atau mata pelajaran yang berbeda.  
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